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ABSTRAK

Indonesia merupakan Negara yang rawan terjadi gempa yang tinggi. Hal ini
dapat dilihat dalam beberapa waktu sebelumnya banyak daerah di Indonesia yang
terkena gempa. Kondisi ini menuntut struktur yang dibangun harus memenuhi kaidah
bangunan tahan gempa, sehingga dapat bertahan dan melindungi penghuni atau
penggunanya dari resiko gempa tersebut. Salah satu masalah yang terpenting adalah
terkait dengan pendetailan tulangan pada struktur bangunan beton bertulang tahan
gempa khususnya pengekang kolom.

Tujuan dari penelitiaan Tugas Akhir ini dilakukan untuk menghitung luas
tulangan pengekang dengan pengaruh beban aksial pada kolom beton bertulang
persegi pada sebuah gedung 15 lantai yang berfungsi sebagai perkantoran dengan
menggunakan 2 peraturan yang berbeda yaitu: ACI/SNI Beton Indonesia dengan
CSA Azsz.04. Kemudian akan membandingkan seberapa besar pengaruh gaya aksial
tersebut. Dalam hal ini digunakan software ETABS Nonlinear v9.5.0 untuk
membantu perhitungan agar gedung yang direncanakan memenuhi persyaratan-
persyaratan sesuai dengan peraturan beton dan gempa Indonesia.

Hasil dari penelitian ini pengaruh beban aksial yang bekerja pada sebuah
bangunan sangat mempengaruhi besarnya luas tulangan pengekang yang dibutuhkan
sehingga disarankan untuk peraturan ACI/SNI Beton Indonesia juga
memperhitungkan pengaruh dari beban aksial tersebut.

Kata Kunci : CSA A2z 3.04, Beton Bertulang, Kolom Beton Bertulang Persegi.
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ABSTRACT

Indonesia is a country that prone to high seismic. It can be seen in some
previous time a lot of Indonesia area affected by seismic. These conditions require a
structure that built had to fulfilled rules of seismic resistant building, so it can survive
and protect the occupants or users from the seismic risk. One of the most important
problems is related to the detailing of reinforcement in seismic resistant reinforced
concrete building structure specially restraint column.

The purpose of this Final Project performed to calculate the area of
reinforcement restraint with the effect of axial load on square reinforced concrete
columns in a 15-story building that serves as the office using 2 different rules that is :
ACI/SNI Concrete Indonesia with CSA Azs2-04. Then will compare how great is the
influence of the axial force. In this case using the ETABS Nonlinear v9.5.0 software
to help the calculation so that the buildings that planned meet the Indonesia’s
concrete and seismic requirements.

The result of this study the effect of axial load that working on a building
greatly affect the amount of required reinforcementrestrain area so it is advisable to
ACI/SNI concrete Indonesia rules also consider the effect of axial axial load.

Keywords : CSA233-04, Reinforced Concrete, Square reinforced concrete Columns.
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DAFTAR NOTASI

Luas inti terkekang yang dihitung dari pusat

luas total penampang kolom beton

luas total penampang tulangan longitudinal

luas total penampang tulangan transversal

dimensi inti beton terkekang (jarak pusat ke pusat
sengkang)

diameter tulangan pengekang

diameter tulangan longitudinal

diameter kolom

beban mati, berat dari semua bagian dari suatu gedung
yang bersifat tetap

modulus elastisitas baja, MPa

kuat tekan beton silinder

tegangan lateral yang bekerja pada inti beton

terkekang

tegangan leleh tulangan longitudinal

tegangan leleh tulangan transversal

dimensi inti beton tegak lurus tulangan transversal
yang ditinjau

factor keutamaan gedung

indeks efektif pengekangan pada saat beban maksimum
koefisien efektifitas kekangan

rasio antara gaya aksial yang diberikan dengan gaya
nominal kolom

beban hidup, semua beban yang terjadi akibat penghunian atau
penggunaan gedung

0,85f: “(Ag —As) + fyAs = kapasitas nominal kolom akibat

beban aksial konsentrik
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Pmax

Pu

SDL

maksimum beban aksial yang terukur pada saat pengujian
Aksial konsentris.

beban aksial terfaktor, N

jarak antar sengkang, mm

beban mati tambahan

waktu getar alami struktur, detik

diameter baja tulangan

simpangan antar lantai tingkat desain

rasio antara simpangan maksimum struktur gedung akibat
pengaruh gempa rencana pada saat mencapai kondisi di

ambang keruntuhan
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